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ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan negara hukum oleh sebab itu adanya aparat penegak hukum 

yang salah satunya institusi kepolisian dan dalam hal institusi tersebut adanya 

penyidik yang bertugas mengumpulkan alat bukti untuk membuktikan apa suatu 

perbuatan tersebut merupakan tindak pidana atau bukan dan bagai mana 

membuktikan seorang tersebut menjadi tersangka untuk membuktikan pelaku 

tindak pidana dalam hal ini tindak pidana pembunuhan dalam hal adanya 

pengolahan tempat kejadian perkara. Permasalahan dalam skripsi ini adalah : a). 

Apa tindakan Kepolisian Resor Kota Padang dalam hal ini peran penyidik dalam 

melakukan pengolahan tempat kejadian perkara tindak pidana pembunuhan. b). 

Apa kendala yang ditemukan dalam proses mencari alat bukti. Metode yang 

digunakan Yuridis Sosiologis yaitu pendekatan penelitian yang menekankan pada 

aspek hukum (peraturan perundang-undangan) berkenaan dengan pokok masalah 

yang akan dibahas, dikaitkan dengan kenyataan dilapangan atau mempelajari 

tentang hukum positif suatu objek penelitian dan melihat kepada praktek 

dilapangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya-upaya yang dilakukan 

penyidik Kepolisian Resor Kota Padang meliputi : 1). Upaya penyelesaian perkara 

yaitu melalui fluktuatif yaitu menghitung jumlah naik atau turunnya data 

pembunuhan di Kota Padang. 2). Upaya yang melihat kepada setelah terjadinya 

tindak pidana pembunuhan, upaya represif yang dilakukan Kepolisian seperti 

menindak para pelaku pembunuhan dan mengharapkan hakim memvonis pelaku 

semaksimal mungkin. Kendala-kendala yang dihadapi Kepolisian Resor Kota 

Padang seperti : kendala aparat TKP telah dimasuki orang lain, lokasi yang jauh 

dari tempat umum, cuaca yang tidak menentu, jumlah personil yang kurang dalam 

membuktikan tindak pidana pembunuhan. Diharapkan kepada penegak hukum 

kedepannya agar bekerjasama dengan masyarakat seperti memberikan laporan 

secepat mungkin agar apabila terjadi pembunuhan, TKP tidak dimasuki orang lain 

selain penyidik Kepolisian, penyuluhan betapa bahayanya akibat dari 

pembunuhan tersebut karna akan mendapatkan sanksi yang tegas dari aparat 

penagak hukum dan meningkatkan patroli didaearah-daerah yang dianggap rawan 

akan kejahatan pembunuhan, dan diharapkan juga kepada masyarakat agar 

berperan aktif dalam upaya menanggulangi tindak pidana pembunuhan seperti 

meningkatkan kegiatan siskambling didareah masing-masing. 

 


